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ABSTRAK 
Minyak kelapa sawit di Indonesia berhasil menjadi komoditas yang menyumbangkan 

banyak devisa bagi negara meskipun dinodai isu negatif yaitu cara pembukaan lahan dan metode 

penanaman monokultur yang menyertai produk kelapa sawit asal Indonesia menyebabkan Uni Eropa 

mengeluarkan larangan produk kelapa sawit asal Indonesia. Cara penanaman dan pembukaan lahan 

tersebut dinggap tidak mendorong tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs) yang menjadi 

cita-cita global terutama SDG nomor 15 yaitu Life on Land. Dengan adanya isu tersebut, maka 

perusahaan harus bisa menunjukkan tanggung jawab untuk menjawab isu negatif dengan menerbitkan 

laporan keberlanjutan yang menunjukkan kontribusi perusahaan pada pencapaian SDG nomor 15. 

Penelitian ini hendak melihat bagaimana kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait dengan 

SDG nomor 15 yang dilaporkan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan terhadap GRI Standards, 

bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan Perusahaan terkait target-target 

SDG nomor 15 berdasarkan GRI Standards dan bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan kinerja 

keberlanjutan terkait SDG nomor 15 pada sektor Industri Agrikultur Kelapa Sawit berdasarkan GRI 

Standards. 

Kinerja keberlanjutan yang dilakukan perusahaan dapat dilaporkan melalui laporan 

laporan keberlanjutan. Kinerja keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dapat mendorong 

tercapainya SDGs yaitu rencana aksi global yang disepakati oleh pemimpin-pemimpin dunia untuk 

mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. SDGs yang terkait 

adalah SDG nomor 15 “Life on Land”. SDG Compass sebagai metode untuk menerjemahkan tujuan 

SDGs ke dalam berbagai kerangka menunjukkan bahwa hanya 4 dari 12 target yang memiliki indikator 

GRI Standards yaitu target 1,2,4 dan 5. Setelah dilihat, target 7 dan C juga memiliki tujuan yang bisa 

dipasangkan dengan beberapa indikator GRI Standards. GRI Standards sendiri diterbitkan oleh GRI 

yaitu organisasi internasional independen yang membantu bisnis dan organisasi lain untuk mengambil 

tanggung jawab bagi dampak mereka melalui standar mereka yaitu GRI Standards.  

Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian studi deskriptif untuk mengumpulkan 

data terkait kinerja keberlanjutan perusahaan lalu dilakukan content analysis yaitu menarik kesimpulan 

dari data yang ada. Penelitian ini dilakukan pada laporan keberlanjutan enam perusahaan agrikultur 

kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk, PT 

Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, 

PT Salim Ivomas Pratama Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian, skor kesesuaian tertinggi tahun 2018 diraih oleh PT Eagle 

High Plantations Tbk sebesar 71% lalu digantikan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk sebesar 76% pada 

tahun 2019. Skor kesesuaian terendah pada kedua tahun diraih oleh PT PP London Sumatra Indonesia 

Tbk 12% pada tahun 2018 dan 18% pada tahun 2019. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa target 

SDG nomor 15 yang paling berhasil dipenuhi adalah target 7 dan target C yaitu sebesar 71% selama 

kedua tahun, sedangkan target yang paling kecil skor pemenuhannya adalah target 2 selama 2 tahun 

yaitu sebesar 13% pada tahun 2018 dan 37% pada tahun 2019. Industri agrikultur kelapa sawit berhasil 

meraih skor 47% pada tahun 2018 dan 52% pada tahun 2019. Sebaiknya perusahaan-perusahaan di 

industri ini meningkatkan kinerja pelaporan dan kinerja keberlanjutan dengan melengkapi indikator-

indikator yang belum dipenuhi dan mempelajari persyaratan pelaporan pada standar laporan 

keberlanjutan dan mempersiapkan data yang sesuai dengan persyaratan pelaporan untuk disajikan 

dalam laporan keberlanjutan sehingga dapat memperbaiki kontribusi pencapaian SDG 15. Perusahaan 

yang belum menyusun laporan keberlanjutan juga sebaiknya mulai menyusun laporan keberlanjutan. 

Pemerintah juga sebaiknya melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kesadaran dari perusahaan-

perusahaan di industri agrikultur kelapa sawit agar memperbaiki citra industri ini di mata dunia terutama 

Uni Eropa yang sudah memberikan cap buruk sebelumnya. 

Kata kunci: SDG Nomor 15, Laporan Keberlanjutan, Industri Agrikultur Kelapa Sawit, GRI 

…………….Standards  
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ABSTRACT 

Palm oil in Indonesia has succeeded in becoming a commodity that contributes a lot of 

foreign exchange to our country, even though it is tainted by negative issues, namely the method of 

clearing land and the method of monoculture cultivation that accompanies palm oil products from 

Indonesia, causing the European Union to issue a ban on palm oil products from Indonesia. This 

method of clearing and clearing land does not support the achievement of the Sustainable Development 

Goals (SDGs), which are global goals, especially SDG number 15, namely Life on Land. With this 

issue, companies must be able to show their responsibility to address negative issues by publishing a 

sustainability report that shows the company's contribution to achieving SDG number 15. This research 

aims to see how the suitability of the disclosure of sustainability performance related to SDG number 

15 reported in the Company's Sustainability Report against the GRI Standards, how the analysis result 

about the conformity of the disclosure of the Company's sustainability performance regarding SDG 

targets number 15 based on GRI Standards and how the analysis result about the conformity of the 

disclosure of sustainability performance related to SDG number 15 in the Oil Palm Agricultural 

Industry sector based on GRI Standards. 

The sustainability performance of the company can be reported through a 

sustainability report. The sustainability performance carried out by companies can drive the 

achievement of SDGs, namely the global action plans agreed upon by world leaders to end poverty, 

reduce inequality and protecting the environment. The SDGs that are is SDG number 15 "Life on Land". 

SDG Compass as a method for translating SDGs objectives into various frameworks shows that only 4 

out of 12 targets have GRI Standards indicators, namely targets 1,2,4 and 5. After being seen, targets 

7 and C also have objectives that can be paired with several indicators GRI Standards. The GRI 

Standards was published by GRI, an independent international organization that helps businesses and 

other organizations to take responsibility for their impact through their standards, namely the GRI 

Standards. 

This research was conducted with a descriptive study type of research to collect data 

related to the company's sustainability performance and then conducted a content analysis, namely 

drawing conclusions from existing data. This research was conducted on the sustainability reports of 

six palm oil agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), namely PT Astra 

Agro Lestari Tbk, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, PT PP London 

Sumatra Indonesia Tbk, PT Salim Ivomas Pratama. Tbk and PT Sinar Mas Agro Resources and 

Technology Tbk. 

Based on the results of the research, the highest accordance score in 2018 was achieved 

by PT Eagle High Plantations Tbk at 71% which was later replaced by PT Austindo Nusantara Jaya 

Tbk at 76% in 2019. The lowest accordance scores in both years were achieved by PT PP London 

Sumatra Indonesia Tbk by 12% in 2018 and 18% in 2019. From this research it is also known that 

target 7 and target C from SDG target number 15 was the most successful by scoring 71% for two 

years. Meanwhile, the lowest scores in both years were achieved by PT PP London Sumatra Indonesia 

Tbk by 12% in 2018 and 18% in 2019. The palm oil agricultural industry managed to score 47% in 

2018 and 52% in 2019. The recommendations for the companies in this industry is to improve reporting 

performance and sustainability performance by completing indicators that have not been met and 

studying reporting requirements in sustainability reporting standards and preparing data in 

accordance with reporting requirements to be presented in a sustainability report so as to improve the 

contribution of achieving SDG 15. Companies that have not compiled sustainability reports should also 

start preparing a sustainability report. The government should also make efforts to raise awareness of 

companies in the palm oil agricultural industry in order to improve the image of this industry in the 

world’s point of view, especially the European Union, which has previously given a bad image. 

Keywords: SDGs Number 15, Sustainability Report, Palm Oil Agricultural Industry, GRI 

Standards
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah menjadi sebuah ancaman di tengah perekonomian 

masyarakat dunia, tak terkecuali masyarakat Indonesia. Indonesia sebagai negara 

berkembang di Asia Pasifik telah mencapai posisi ketujuh di Asia berdasarkan jumlah 

kasus positif (CNN Indonesia, 2020). Hal ini tentu akan berdampak pada berbagai 

aspek dalam kehidupan bangsa Indonesia saat ini. Seluruh sektor dalam bisnis, 

pemerintahan, maupun kehidupan bersosial menjadi berubah dan beradaptasi kembali 

demi menekan penyebaran virus yang berbahaya ini. Pemerintah pun bekerja keras 

dalam menyiapkan berbagai protokol kesehatan demi menjamin keselamatan 

masyarakat dalam berkegiatan baik di kantor, rumah sakit, maupun sekolah. 

Dampak dari COVID-19 ini pun menyerang keuangan negara dimana 

resesi mulai menyerang beberapa negara. Indonesia pun tak luput dari ancaman bahaya 

resesi. Perekonomian negara terus mengalami penurunan. Penulis CNBC, Chandra 

Gian Asmara dalam artikelnya yang berjudul “Siapkan Diri, Ekonomi RI Bakal Anjlok 

Hingga Minus 4% Lebih” menuliskan bahwa Dana Moneter Internasional (IMF) 

memprediksi ekonomi dunia akan mengalami pertumbuhan negatif 4,9% (Asmara, 

2020). IMF juga memperkirakan ekonomi Indonesia akan mengalami pertumbuhan 

negatif sebesar 0,3%. Pelemahan ini terjadi dalam berbagai hal seperti sisi konsumsi, 

investasi, maupun ekspor. 

CNN Indonesia dalam salah satu artikelnya menyebutkan bahwa Bank 

Indonesia (BI) memperkirakan pertumbuhan ekspor nasional akan bertumbuh negatif 

sebesar 5,2-5,6% (CNN Indonesia, 2020). Pertumbuhan negatif tersebut akan 

berdampak pada turunnya penjualan komoditas ekspor, salah satunya adalah sawit asal 

Indonesia. Hal ini berdasarkan data Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 

(GAPKI) yang mencatat penurunan ekspor ke hampir semua negara tujuan seperti 

China sebesar 381 ribu ton, EU sebesar 188 ribu ton, hingga India 141 ribu ton dan 

Amerika Serikat 129 ribu ton (Majalah Sawit Indonesia, 2020). 
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Sawit merupakan salah satu penerimaan negara yang cukup besar 

nilainya. Pada tahun 2014 misalnya, menurut Menteri Pertanian dalam kata sambutan 

di Konferensi Internasional Kelapa Sawit dan Lingkungan (ICOPE) di Nusa Dua, Bali, 

devisa ekspor dari produk kelapa sawit mencapai 19,56 milyar dolar Amerika Serikat 

atau setara dengan 250 triliun rupiah, dan jumlahnya lebih dari 10% dari APBN 

Indonesia (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, n.d.). Pada tahun 2017 

sumbangan devisa ekspor dari sawit pun mencapai 22,9 milyar dolar Amerika Serikat 

atau sekitar 320 triliun rupiah (Supriyatna, 2019). Indonesia juga memiliki total 14,7 

juta hektar lahan kelapa sawit per 2019 (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 

2019). Maka dari itu, tidak heran sawit menjadi salah satu komoditas ekspor asal 

Indonesia yang cukup dikenal di dunia. 

Namun, kejayaan ekspor sawit di Indonesia dinodai oleh adanya isu 

lingkungan dari penanaman sawit. Sawit Indonesia dianggap tidak ramah lingkungan 

dan merusak biodiversitas lingkungan alam. Berdasarkan artikel yang disusun oleh 

Wayan R. Susila dari Lembaga Riset Perkebunan Indonesia, terdapat beberapa isu 

lingkungan dalam perkebunan sawit yaitu perluasan areal kelapa sawit yang dianggap 

merusak lingkungan hutan dan memberikan keuntungan lebih pada pengusaha, juga 

dampak akibat perkebunan monokultur (perkebunan dengan penanaman hanya satu 

jenis tanaman) yang menyebabkan rusaknya habitat makhluk hidup lainnya (Susila, 

2005). Sawit dianggap membahayakan oleh Uni Eropa bukan karena kandungannya 

namun cara perusahaan dalam membuka lahan bagi sawit yang dianggap mengancam 

keberlangsungan biodiversitas lingkungan yang akan berujung pada kerusakan 

lingkungan. Tentu saja hal ini mendorong Uni Eropa mengeluarkan larangan produk 

kelapa sawit Indonesia untuk beredar di wilayah Uni Eropa (Sucahyo, 2020). 

Tentu Uni Eropa hanya bertindak untuk mendorong tercapainya 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang disepakati sebagai tujuan keberlanjutan 

dunia yang targetnya diatur pada 2030. Uni Eropa menganggap jika mereka terus 

menggunakan minyak kelapa sawit asal Indonesia, mereka tidak memenuhi SDGs 

(Sinaga, 2018). Indikator SDGs yang berkaitan dengan masalah tersebut ialah SDG 

nomor 15 “Life on Land” karena Uni Eropa menganggap bahwa penanaman sawit asal 

Indonesia merusak keanekaragaman hayati lingkungan sekitar baik dari segi 
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pembukaan lahan maupun efek dari perkebunan itu sendiri. SDG nomor 15 sendiri 

membahas tentang masalah ekosistem, hutan, lahan dan keanekaragaman hayati.  

Pemerintah tidak tinggal diam atas larangan tersebut, karena 

Pemerintah Indonesia mengajukan gugatan terhadap Uni Eropa mengenai larangan itu 

di Organisasi Perdagangan Sedunia (WTO). Indonesia sebagai produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia resmi mengirim Request for Consultation pada 9 Desember 2019 

untuk inisiasi awal dalam gugatan (Reuters, 2019). Hal ini menunjukkan komitmen 

nyata pemerintah dalam ikut serta meminimalisir dampak negatif kepada lingkungan 

khususnya dalam industri perkebunan sawit dan ingin menunjukkan kepada dunia 

keseriusan pemerintah. 

Pemerintah Indonesia harus bisa mengendalikan kerusakan lingkungan 

yang diakibatkan dari pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit serta jenis 

perkebunan sawit itu sendiri untuk mencegah larangan ini kembali terulang dan 

merusak citra bangsa. Pemerintah harus bisa mendorong perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di bidang agrikultural kelapa sawit untuk semakin bertanggung jawab 

terhadap isu lingkungan yang ditimbulkan atas operasi perusahaan. Perusahaan harus 

bisa bertanggung jawab atas penggunaan lahan bagi kelapa sawit maupun lingkungan 

sekitar perkebunan untuk mendorong terjaganya keasrian lingkungan dan tercapainya 

SDG nomor 15. Perusahaan harus menunjukkan tanggung jawab tersebut dengan 

berusaha menjaga lingkungan tempat perusahaan beroperasi dengan berbagai upaya 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan serta kerusakan yang timbul akibat operasi. 

Usaha-usaha tersebut dapat diungkapkan melalui laporan keberlanjutan perusahaan 

dengan mengacu pada Global Reporting Initiatives Standards (GRI Standards). 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) semakin mendapat 

perhatian dalam praktek bisnis global dan menjadi salah satu kriteria dalam menilai 

tanggung jawab sosial suatu perusahaan (Ratnasari, 2011). Penilaian terhadap 

kesesuaian kinerja keberlanjutan perusahaan dengan indikator GRI Standards yang 

mendukung pencapaian target global SDG nomor 15 Life on Land dilakukan dengan 

melihat indikator pencapaian terhadap target SDGs itu sendiri. Penilaian tersebut 

dilakukan selama dua tahun terakhir untuk melihat kemajuan pencapaian target yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam mendukung cita-cita global. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait dengan 

SDG nomor 15 yang dilaporkan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan 

terhadap GRI Standards?  

2. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan 

Perusahaan terkait target-target SDG nomor 15 berdasarkan GRI Standards?  

3. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait 

SDG nomor 15 pada sektor Industri Agrikultur Kelapa Sawit berdasarkan GRI 

Standards? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait dengan 

SDG nomor 15 yang dilaporkan dalam Laporan Keberlanjutan Perusahaan 

terhadap GRI Standards. 

2. Menganalisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan Perusahaan 

terkait target-target SDG nomor 15 berdasarkan GRI Standards. 

3. Menganalisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait SDG 

nomor 15 pada sektor Industri Agrikultur Kelapa Sawit berdasarkan GRI 

Standards. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi berbagai 

pihak, yaitu: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan evaluasi terhadap pelaporan 

keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendukung pemerintah 
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melaksanakan program komitmen keberlanjutan global dan nasional yaitu 

SDG nomor 15. Perusahaan dapat memperbaiki kekurangan dalam pelaporan 

dan meningkatkan kualitas dari pelaporan yang dilakukan sehingga dapat 

menumbuhkan citra yang baik dari berbagai pemangku kepentingan dan 

meningkatkan kinerja keberlanjutan di perusahaan serta mendorong setiap 

perusahaan untuk mempertimbangkan risiko terhadap lingkungan dan sosial 

pada setiap pengambilan keputusan termasuk strategi keberlanjutan yang 

mendukung pencapaian SDG nomor 15..  

2. Bagi pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah untuk terus 

memperbaiki dan meningkatkan standar pelaporan kinerja keberlanjutan 

perusahaan di Indonesia terutama dalam pelaporan kinerja SDG nomor 15 

dalam industri sawit di Indonesia. Pemerintah diharapkan menyadari 

pentingnya kepatuhan perusahaan dalam menjaga biodiversitas lingkungan dan 

memperbaiki ekosistem yang mungkin sudah rusak. Pemerintah juga dapat 

menerbitkan aturan-aturan yang dapat menjaga lingkungan yang asri dan tidak 

tercemar atau rusak. 

3. Bagi investor dan calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

investor maupun investor potensial dalam menentukan keputusan investasi 

terkait dengan industri sawit di Indonesia. Investor juga dapat mendorong 

perusahaan untuk semakin memperbaiki pelaporan keberlanjutan perusahaan 

dan meningkatkan citra perusahaan dalam rangka memenuhi tanggung jawab 

keberlanjutan SDG nomor 15. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan mengenai 

pelaporan SDG nomor 15 dalam Sustainability Report dalam industri sawit di 

Indonesia. Peneliti juga diharapkan dapat ikut mendorong terciptanya 

kepatuhan pelaporan SDG nomor 15 agar menjaga lingkungan sekitar tetap 

terjaga dengan baik dengan mendorong berbagai penelitian mengenai isu 

lingkungan yang dapat memberikan cara pandang baru bagi berbagai 

pemangku kepentingan perusahaan, sehingga pada akhirnya semakin banyak 
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pihak yang sadar akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar demi masa 

depan umat manusia. 

5. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap ilmu pengetahuan pembaca 

dan menjadi referensi dalam penelitian-penelitian berikutnya untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai pelaporan SDG nomor 

15. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan sebagai sebuah entitas wajib bertanggung jawab atas keputusan atau 

tindakan yang dipilih. Tanggung jawab yang dimaksud adalah dengan melakukan 

usaha atau kegiatan yang dapat mempertahankan kelangsungan perusahaan dan 

mematuhi berbagai aturan yang berlaku baik di masyarakat maupun negara. Kegiatan 

tersebut dapat ditujukan baik secara sosial, ekonomi, maupun lingkungan, baik secara 

internal maupun eksternal.  Usaha atau kegiatan tersebut dapat digambarkan atau 

ditunjukkan dalam bentuk laporan yang biasanya diterbitkan pada akhir periode. 

Terdapat banyak jenis laporan, dan salah satunya adalah laporan keberlanjutan. 

Menurut artikel yang disusun oleh Josua Tarigam dan Hatane Semuel yang berjudul 

“Pengungkapan Sustainability Report dan Kinerja Keuangan” (Tarigan & Semuel, 

2014, p. 88): “Sustainability report menjadi media bagi perusahaan untuk 

menginformasikan kinerja organisasi dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungannya 

kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)”. Dalam laporan keberlanjutan 

berbagai hal dilaporkan baik menyangkut aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan. 

Dalam melaporkan, perusahaan akan mengikuti standar yang umum 

dipakai agar memudahkan user laporan keberlanjutan untuk menilai dan 

membandingkan kinerja. Menurut penelitian yang diterbitkan dalam jurnal “From 

Environmental Reporting to Environmental Performance” yang disusun oleh 

Michaela Bednárová, Roman Klimko, dan Eva Rievajová disimpulkan bahwa 66% 

dari perusahaan global terbesar menggunakan atau mengikuti GRI standards dalam 

melaporkan performa atau kinerja lingkungannya (Bednárová, Klimko, & Rievajová, 
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2019). Hal ini menunjukkan tren penggunaan GRI standards sebagai standar 

pelaporan yang disusun guna memenuhi tanggung jawab perusahaan. Hal ini diperkuat 

pernyataan yang ditulis pada laman resmi GRI yaitu: “GRI’s core product are the 

Sustainability Reporting Standards which are made available as a free public good. 

They have been continuously developed over 20 years and represent global best 

practice for reporting on economic, environmental and social issues” (Global 

Reporting Initiatives, n.d.). 

GRI standards dibuat untuk melaporkan dampak keberlanjutan 

perusahaan dalam cara yang konsisten dan dapat dipercaya (Global Reporting 

Initiatives, n.d.). Pelaporan dari dampak tersebut berdasarkan pada Standar GRI harus 

memberikan gambaran yang seimbang dan wajar dari kontribusi positif dan negatif 

organisasi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs) ( Global Sustainability 

Standards Board, 2016). SDGs terdiri dari 17 tujuan yang harapannya akan dicapai 

dalam 2030 sehingga sering disebut sebagai “Agenda 2030”. Salah satu SDGs yang 

hendak dicapai adalah SDG nomor 15 yaitu “Life on Land”. Maka negara-negara 

termasuk Indonesia yang ikut mensukseskan SDGs sangat peduli terhadap 

biodiversitas lingkungan daratan yang menjadi rumah dari umat manusia di bumi ini. 

Namun adanya pembukaan lahan untuk penanaman komoditas 

perkebunan menjadi masalah baru dalam pencapaian SDG nomor 15. Dengan adanya 

pembukaan yang tidak hati-hati serta tidak mempertimbangkan dampak lingkungan 

maka dapat menyebabkan hal ini menjadi masalah. Tujuan yang disusun demi menjaga 

keberlangsungan kehidupan umat manusia di muka bumi akan gagal hanya karena ulah 

serakah dari perusahaan. Dapat dilihat dari data pertumbuhan luas areal perkebunan 

kelapa sawit yang mengalami pertumbuhan hingga 12,76% pada tahun 2018 yaitu 

menjadi 12,76 juta hektar (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019). Maka dari itu ada 

potensi perusakan lingkungan akibat agresifnya peningkatan areal perkebunan.  

Analisis pengungkapan indikator SDG nomor 15 akan sangat 

dibutuhkan untuk menilai kinerja perusahaan yang bergerak dalam perkebunan dan 

pengolahan sawit dalam menjaga dan melestarikan lingkungan. Selain karena sawit 

menjadi salah satu komoditas utama, isu lingkungan juga menjadi perhatian publik. 

Apalagi jika perusahaan telah menjual sahamnya secara terbuka sehingga laporan-



8 

 

laporan yang disusun perusahaan akan menjadi indikator penilaian dari investor baik 

yang sudah maupun investor potensial. Belum lagi dengan kewajiban yang timbul 

akibat regulasi pemerintah untuk mendorong kepatuhan dari perusahaan-perusahaan. 
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